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Penerapan Metode Passive Leg Raising Terhadap Tekanan Darah Dan Nadi Pada
Pasien Syok Hipovolemik di Instalasi Gawat Darurat: Sebuah Studi Kasus

ABSTRAK

Latar belakang: Passive leg raising merupakan salah satu intervensi
nonfarmakologi yang mampu memperbaiki status hemodinamik dan menilai
kecukupan resusitasi cairan yang diberikan pada pasien syok. Namun, intervensi
ini masih sangat jarang digunakan dan buktinya terkait tekanan darah dan nadi
pada pasien syok hipovolemik masih cukup terbatas. Tujuan: Mengidentifikasi
gambaran tekanan darah dan nadi pasien syok hipovolemik yang mendapat
passive leg raising. Metode: Studi kasus ini didahului dengan tinjauan literatur
pada PubMed dan CINAHL menggunakan kata kunci yang tidak terbatas pada

“blood pressure”, “heart rate”, “passive leg raising”, dan “hypovolemic shock”.
Studi kasus ini dilaksanakan selama tiga hari dengan sebuah protokol yang terdiri
dari tiga siklus posisi semirekumben tiga menit, passive leg raising tiga menit, dan
semirekumben 20-30 menit. Hasil: Terdapat dua pasien syok hipovolemik dengan
gangguan gastrointestinal yang mendapatkan passive leg raising. Setelah tiga
siklus, rerata nadi, tekanan darah sistolik, dan diastolik kedua pasien berubah dari
128+7 denyut/menit, 80+0 mmHg, dan 50+0 mmHg menjadi 96428
denyut/menit, 100+0 mmHg, dan 65+7 mmHg. Simpulan: Passive leg raising
mampu memperbaiki hemodinamik pasien syok hipovolemik dengan gangguan
gastrointestinal. Intervensi ini dapat digunakan sebagai tatalaksana awal untuk
pasien syok hipovolemik di instalasi gawat darurat.
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